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ABSTRAK. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen tes yang dapat
digunakan untuk mengukur keterampilan proses sains siswa kelas dua SMP. Instrumen tes keterampilan
proses sains yang dikembangkan berbentuk tes pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban. Tahapan
pengembangannya meliputi studi pendahuluan untuk menetapkan sub-konstruk keterampilan proses
sains, penyusunan item soal, penilaian validitas isi dan konstruk oleh pakar dan uji coba terbatas, serta
ujireliabelitas. Sebanyak 52 siswa kelas dua SMP di Pekanbaru telah berpartisipasi sebagai responden
penelitian. Terdapat 6 sub-konstruk KPS dasar yang dipilih dalam pengembangan ini yaitu: keterampilan
mengamati, mengklasifikasi, mengukur dan menggunakan nomor, menginferens, meramal, dan
mengkomunikasikan, dan 6 sub-konstruk KPS terpadu yaitu: merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengontrol variabel, mendefinisikan variabel, merancang eksperimen, dan menafsirkan data.
Tiga puluh item soal telah dinyatakan valid untuk mengukur keterampilan proses sains siswa SMP
menurut pakar maupun berdasarkan analisis korelasi point biserial terhadap item-item soal dan konstruk.
Uji reliabelitas yang dianalisis menggunakan analisis KR-20 mendapatkan indeks 0,69 yang menyatakan
bahwa instrumen KPS yang dikembangkan bersifat reliabel.

Kata kunci.keterampilan proses sains,reliabilitas, validitas.

ABSTRACT. This development research aims to produce an instrument to measure the science
process skills of junior high school students. The instrument is in the form of multiple choice test with
four answer choices. Stages of development include preliminary studies to define sub-constructs of
science process skills (SPS), compilation of item questions, assessment of content and constructs
validity, and reliability tests. A total of 52 junior high school students in Pekanbaru have participated as
research respondents. There are 6 sub-constructs of the basic SPS selected in this development:
observing, classifying, measuring and using numbers, inferring, predicting, and communicating, and 6
integrated SPS sub-constructs: identifying the problem, formulating problems, formulating hypotheses,
controlling variables, defining variables, experimenting, and interpreting data. Thirty items have been
declared valid to measure the science process skills of junior high school students according to the
expert and based on biserial point correlation analysis of the items and constructs. Reliability test have
shown that KR-20 coefficient was 0,69 which stated that developed SPS instrument is reliable.

Keywords.reliability, science process skills, validity.

PENDAHULUAN

Belajar, secara sederhana dimaknai
sebagai proses perubahan tingkah laku sedang-
kan pembelajaran adalah aktivitas dalam
usahauntuk mengubah tingkah laku peserta didik.
Menurut Kemdikbud (2013), aktivitas pembe-
lajaran merupakan proses pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan potensi mereka menjadi
kemampuan yang semakin lama semakin mening-
kat dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan

yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk
bermasyarakat, berbangsa, serta menyumbang
pada kesejahteraan hidup umat manusia. Kriteria
keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya
diukur dari sejauh mana peserta didik telah
menguasai bahan ajar, tetapi diukur dari sejauh
mana peserta didik telah melakukan proses
pembelajaran.
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Tahun 2013 secara eksplisit menyatakan bahwa
proses pembelajaran terdiri dari lima pengalaman
belajar utama yaitu: mengamati (observe),
menanya (questioning), mengumpulkan data
(collect data), menganalisis data (ascocciate), dan
mengkomunikasikan (communicate). Proses ini
mengacu pada langkah-langkah dalam metode
ilmiah. Oleh karena itu, proses pembelajaran
dalam Kurikulum 2013 menekankan pada
pendekatan saintifik yang tidak hanya bagi mata
pelajaran IPA, tetapi juga untuk mata pelajaran
lainnya. Proses pembelajaran yang mengacu pada
pendekatan saintifik bertujuan untuk menguatkan
proses belajar peserta didik aktif yakni dari
peserta didik ‘diberitahu’ menjadi peserta didik
‘mencari tahu’ (Herry Widyastono 2013;
Kemdikbud 2013; Sudarwan 2013).

Dalam pembelajaran sains atau IPA,
pendekatan saintifik dilaksanakan lebih kompleks
dari mata pelajaran lainnya. Agar siswa dapat
melaksanakan proses pembelajaran saintifik,
mereka haruslah memiliki suatu kemampuan yang
dimiliki saintis dalam melakukan penyelidikan
ilmiah, yaitu keterampilan proses sains. Ergul et
al. (2011) mengemukakan bahwa keterampilan
proses sains (KPS)merupakan suatu keteram-
pilan yang berhubungan dengan sains yang
mencerminkan tingkah laku saintis. Sementara itu,
Bilgin (2006) mendefinisikan keterampilan proses
sains sebagai suatu pemahaman tentang metode
dan prosedur penyelidikan saintifik.

Pada umumnyaketerampilan proses sains
selalu dibedakan menjadi dua bentuk yaitu
keterampilan proses dasardan keterampilan kerja
saintifik. Walter dan Soyibo (2001), membe-
dakan keterampilan proses sains atas dua kategori
yaitu keterampilan proses dasar(basic science
process skills) meliputi: mengamati, mengukuran
dan menggunakan bilangan, dan mengklasi-
fikasikan, dan keterampilan proses sains terpadu
(integrated science process skills) yang meliputi:
pengendalian variabel, menyusun hipotesis, dan
menjalankan penyelidikan.

Padilla (1990) juga membaginya menjadi
dua kategori yaitu : mengamati, menginferens,
mengukur, mengkomunikasikan, mengklasi-
fikasikan, dan meramal sebagai keterampilan
proses dasar, dan mengontrol, mendefinisikan
variabel, merumusan hipotesis, menfasirkan data,
menjalankan ekperimen, dan merumuskan model
sebagai keterampilan proses sains terintegrasi.
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Kemdikbud (2013) membagi KPS atas keteram-
pilan proses sains dasar meliputi mengamati,
mengkalisifikasi, dan mengkomunikasi, dan KPS
terpadu meliputi: mengajukan pertanyaan
penelitian, merumuskan hipotesis, merencanakan
eksperimen, menggunakan peralatan dan bahan,
dan menerapkan konsep. Harlen (1991) pula
mengemukakan bahwa KPS dasar terdiri dari:
mengamati, meramal, dan mengkomunikasikan,
dan KPS terpadu terdiri dari: merumuskan
hipotesis, menjalankan penyelidikan, menafsirkan
data, dan menggambarkan kesimpulan.

Keterampilan proses sains sangat penting
dalam mempelajari alam semesta dan mutlak
mesti dimiliki oleh para peserta didik dalam
mempelajari sains. Harlen (1999) bahwa memiliki
keterampilan proses sains bermakna memper-
siapkan saintis masa depan, memiliki literasi sains,
membolehkan peserta didik menggunakan
maklumat sains dalam kehidupan sehari-hari
(perorangan, masyarakat, dan global). Menurut
Ergul et al. (2011), siswa yang memiliki
keterampilan proses sains memungkinkan untuk
mampu menyelesaikan masalah, berfikir kritis,
membuat keputusan, membuat kesimpulan, dan
memuaskan kebimbangan mereka.

Sementara itu, Nuryani Rustaman (2013),
menekankan perlunya pembinaan keterampilan
proses sains melalui pengalaman-pengalaman
langsung (hands on activity) sebagai pengalaman
pembelajaran. Disamping itu, Kamisah Osman,
et al. (2007) menganjurkan perlunya menitik
beratkan keterampilan proses sains dalam
pengajaran sains. Menurutnya, penyuburan
keterampilan proses sains akan secara implisit
menyuburkan sikap saintifik pelajar kerana sikap
ini diperlukan oleh ahli sains dalam melakukan
kerja-kerja di laboratorium.

Sebagai salah satu hasil belajar sains yang
sangat penting, kemampuan siswa pada aspek
keterampilan proses sains haruslah mendapat
perhatian serius. Siswa yang mampu menjawab
soal-soal sains, tetapi tidak memiliki keterampilan
sains menjadi indikator bahwa sains atau IPA tidak
dipelajari sesuai dengan hakekat IPA itu sendiri.
Oleh karena itu, mengevaluasi keterampilan
proses sains merupakan usaha untuk membangun
pemahaman IPA. IPA yang dipahami dengan baik
akan membangun sikap kritis terhadap alam,
kreatif, dan berfikir inovatif. Harlen (1999)
mengemukakan bahwa ada tiga kepentingan
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penilaian keterampilan proses sains penting
dilakukan,yaitu untuk kepentingan formatif,
sumatif, dan pemantauan proses pendidikan IPA.

Jenis penilaian keterampilan proses sains
pada umumnya berupa paper & pencil test
dengan bentuk pilihan ganda (Miles 2008;
Karamustafaoglu 2011). Terdapat beberapa
instrumen tesketerampilan proses sains yang telah
dikembangkan oleh para pakar, diantaranya:
SAPA (Science a Process Approach) yang
dikembangkan oleh American Association for
the Advancement of Science (Karamustafaoglu,
2011), dan instrumen KPS yang dikembangkan
oleh Miles (2008). Meskipun demikian, penye-
suaian instrumen KPS dengan tingkat perkem-
bangan peserta tes, dan konteks setempat, menja-
dikan instrumen keterampilan proses sains harus se-
nantiasa direvisi atau dikembangkan untuk pe-
nyesuaian. Pengembangan instrumen keterampilan
proses sains harus mengacu pada sub-sub konstruk
yang membangun KPS itu sendiri serta mengikuti
prosedur pengembangan instrumenpada umumnya.

Tujuan akhir penelitian ini adalah untuk
menghasilkan seperangkat instrumen tes untuk
mengukur keterampilan proses sains siswa kelas
dua SMP. Secara khusus penelitian ini bertujuan
menetapkan sub-konstruk keterampilan proses
sains, menyusun item soal, menguji validitas item
soal dan konstruk, dan menguji reliabelitas
instrumen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan dengan menga-
daptasi prosedur penelitian pengembangan
menurut Sugiyono (2008), Putra (2011), dan
Sukmadinata (2012). Secara garis besar
penelitian pengembangan instrumen dalam
penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yaitu:
menetapkan sub-konstruk keterampilan proses
sains, menyusun item soal, menguyji validitas, dan
menguji reliabelitas draff instrumen KPS.

Pengembangan intrumen dimulai dari
menetapkan konstruk dan sub-sub kontruk yang
membangun keterampilan proses sains berdasar-
kan pendapat pakar dalam sumber rujukan.
Selanjutnya, disusun item soal untuk mengukur
sub-konstruk tersebut. Penyusunan item soal
harus sesuai dengan tingkat perkembangan siswa
kelas dua SMP atau sederajat. Dalam menyusun
item soal, peneliti perlu memperhatikan miskon-
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sepsi yang mungkin terjadi dalam penyusunan item
soal KPS tersebut. Miskonsepsi yang pada
umumnya terjadi adalah soal mengukur penguasa-
an materi [PA, bukannya mengukur keterampilan
proses IPA. Oleh karena itu, penulisan item soal
KPS perlu berhati-hati. Unsur konteks soal juga
menjadi penting dan harus sesuai dengan pe-
ngalaman yang dimiliki oleh siswa kelas dua SMP.

Langkah berikutnya adalah menguji
validitasinstrumen. Validitas instrumen merupakan
kemampuan instrumen mengukur apa yang
seharusnya diukur dan memberikan hak kepada
peneliti untuk membuat kesimpulan terhadap
responden yang diuji (Creswell 2008; Sugiyono
2009; Jackson 2012). Oleh kerana instrumen
keterampilan proses sains yang disusun berbentuk
tes, maka validitasnya harus dilakukan terhadap
konstruk (contruct validity) dan isi (content
validity) (Sugiyono 2009). Tiga orang dosen
Universitas Riau yang berpendidikan doktor
dalam bidang pendidikan sains dengan
pengalaman lebih dari pada 20 tahun diminta
menilai draft instrumen yang telah disusun.
Penilaian pakar dilakukan dengan memberikan
draft instrumen kepada pakar untuk dilakukan
penelaahan apakah sub-sub konstruk yang ada
sudah benar-benar membangun keterampilan
proses sains atau belum dan apakah item-item
soal sudah sesuai atau belum dengan sub konstruk
yang ditetapkan. Pakar juga diminta pendapatnya
mengenai isi instrumen, apakah keterampilan
proses sains yang akan diuji sudah sesuai dengan
tuntutan kurikulum pendidikan, serta menelaah
kesesuaiankonteks soal.

Selain penilaian pakar (expert
judgement), validitas konstruk juga dilakukan
melalui analisis faktorterhadap data uji coba
terbatas draft instrument. Uji coba ini melibatkan
20 siswa sebagai responden. Instrumen dengan
item soal yang dinyatakan valid selanjutnya diuji
reliabelitasnya. Sebanyak 32 siswakelas dua
SMPdi Pekanbaru menjadi responden untuk
menentukan tingkat reliabilitas instrumen
keterampilan proses sains tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa sumber bacaan telah dijadikan
dasar dalam penentuan sub-sub konstruk
tesketerampilan proses sains ini adalah: Walter
dan Soyibo (2001), Kemdikbud (2013), Harlen
(1999), Kamisah Osman (2012), dan Ong Eng
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Tek etal. (2012). Dalam penelitian ini ditetapkan
enam sub kontruk yang membangun keterampilan
proses sains dasardan enam sub konstruk yang
membangun keterampilan proses terpadu.
Keenam sub-konstruk KPS dasar yaitu: menga-
mati, mengklasifikasi, mengukur dan menggu-
nakan nomor, menginferens, meramal, dan
mengkomunikasikan. Sementara itu sub-konstruk
KPS terpadu yang ditetapkan adalah meru-
muskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengontrol variabel, mendefinisikan variabel,
merancang eksperimen, dan menafsirkan data.

Berdasarkan sub-sub konstruk tersebut,
peneliti menyusun soal-soalketerampilan proses
sains berbentuk pilihan ganda dengan empat
pilihan jawaban. Sebagian besar soal disusun
sendiri oleh peneliti dan beberapa soal diadaptasi
dari Miles (2008). Berdasarkan penilaian pakar,
sebanyak 33 item soaldrafites keterampilan
proses sains dinyatakan layak oleh pakar untuk
mengukur keterampilan proses sains siswa kelas
dua SMP. Selanjutnya uji coba draft instrumen
pada 20 responden telah mendapatkan data untuk
keperluan analisis korelasi item-item soal. Karena
data yang dikorelasikan berbentuk dikotomi
(nominal) dengan data nisbah, maka jenis analisis
korelasi yang digunakan adalah korelasi point
biserial (Suharsimi 2002; Chua 2006; Jackson
2012). Hasil analisis korelasi point biserial
terhadap draft instrumen tes KPS ditunjukkan
oleh Tabel 1.

Tabel 1Hasil analisis korelasi point
biserialitem-item instrumen KPS

No Item KPS Koefisienpoint biserial Keputusan

1 Ttem 1 0.523 Valid

2 Item 2 0.462" Valid

3 Item 3 0.512" Valid

4 Item 4 0.631" Valid

5 Item 5 0.746" Valid

6 Item 6 0473 Valid

7 Item 7 0.522" Valid

8 Item 8 0.578" Valid

9 Item 9 0.468" Valid

10 Item 10 0.684" Valid

11 Item 11 0.568" Valid

12 Item 12 0.548" Valid

13 Item 13 0.116 Tidak Valid
14 Item 14 0.613" Valid

15 Item 15 0.449° Valid

16 Item 16 0.449" Valid

17 Item 17 0.746" Valid

18 Item 18 0.711" Valid
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19 Item 19 0.151 Tidak Valid
20 Ttem 20 0.540° Valid
21 Item 21 0.746" Valid
22 Item 22 0.652" Valid
23 Ttem 23 0.746" Valid
24 Item 24 -0.018 Tidak Valid
25 Item 25 0.656" Valid
26 Item 26 0.584" Valid
27 Item 27 0548 Valid
28 Item 28 0.613" Valid
29 Item 29 0.699" Valid
30 Ttem 30 0.746" Valid
31 Ttem 31 0.569" Valid
32 Item 32 0.540" Valid
33 Item 33 0.746" Valid

¥) signifikan pada level 0.05
¥) signifikan pada level 0.01

Dengan membuang item yang tidak valid
pada Tabel2, maka diperoleh soal yang dinyata-
kan valid sebanyak 30 item soal. Analisis korelasi
point biserial juga dilakukan pada kategori KPS
mewakili sub konstruk KPS. Hal ini dilakukan
kerana jumlah item masing-masing sub konstruk
KPS terlalu sedikit untuk mewakili sub konstruk
yang bersangkutan. Analisis konstruk instrumen
KPS berdasarkan kategorinya dilakukan dengan
cara mengkorelasikan antara jumlah skor masing-
masing kategori KPS dengan skor keseluruhan
item KPS yang valid. Hasil analisis ditunjukkan
oleh Tabel2.

Tabel 2.Hasil analisis korelasi validitas konstruk

instrumen KPS
Koefisien
No Konstruk (Kategori KPS) Jumlah Keputusan
Point-Biserial
1 Keterampilan proses sains dasar 15 0917 Valid
2 Keterampilan proses sains terpadu 15 0.936" Valid

*) korelasi signifikan pada level 0.05
**) korelasi signifikan pada level 0.01

Tabel 2 memperlihatkan bahwa terdapat
korelasi yang sangat kuat antara sub konstruk
dengan keseluruhan item instrumen KPS. Hal ini
membuktikan bahwa kedua kategori KPS
merupakan konstruk yang valid dalam
membangun instrumen KPS dalam penelitian ini.
Tahapan berikutnya adalah menentukan
reliabelitasinstrumen.

Analisis reliabilitas berdasarkan pada
konsistensi atau stabilitas suatu alat ukur (Jackson
2012). Untuk mendapatkan reliabilitas instrumen
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KPS dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
mengujicobakan instrumen yang sudah valid
kepada 32 responden. Analisis Kuder Richardson
20 (KR-20) digunakan untuk menentukan tingkat
reliabilitas instrumen. Hasil analisis reliabilitas
menunjukkan bahwa koefisien KR-20instrumen
KPS ini adalah 0.690. Nilai ini dikategorikan
cukup tinggi (Suharsimi Arikunto 2002).

Dengan demikian, diperoleh sebuah
instrumen tes keterampilan proses sains untuk siswa
kelas dua SMP yang valid dan reliabel dengan
konstruksi seperti ditunjukkan oleh Tabel 3.

Tabel 3.Konstruksi instrumen keteram-
pilan proses sains

Kategori Sub-Konstruk Jumlah item

Mengamati 3
Mengklasifikasi 2

Keterampilan Proses ~ Mengukur dan menggunakan nomor 2

Sains Dasar Menginferens 3

Meramal 3

Mengkomunikasi 2

Merumuskan masalah 2

Merumuskan hipotesis 2

Keterampilan Proses ~ Mengontrol variabel 3

Sains Terpadu Mendefinisikan variabel

2
Merencanakan eksperimen 4
2

Menginterpretasi data

Berikut ini adalah beberapa contoh item
soal tes keterampilan proses sains yang dikem-
bangkan dalam penelitian ini.

Keterampilan mengklasifikasi

Andi dan kawan-kawannya sedang mem-
bersihkan lab sains, ia menemukan lensa yang
bentuknya seperti pada gambar di bawah ini.

N—
“\HW‘#

Andi harus menempatkan lensa tersebut ke
dalam kelompok di bawah ini. Kelompok
yangpaling sesuai untuk penempatan lensa
itu adalah ....
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Keterampilan menginferens

Seorang anak melakukan penyelidikan
menggunakan gelas yang diisi air. Gejala yang
diamati oleh anak itu ditunjukkan oleh
gambar di bawah ini.

Kesimpulan dari peristiwa di atas adalah ....

A. apabila gelas terlalu condong atau
miring, maka air akan tumpah

B. semakin condong gelas, permukaan
air akan lebih tinggi

C. permukaan air dalam gelas yang
condong selalu datar

D. permukaan air selalu datar

Keterampilan merancang eksperimen

Salsa ingin membuktikan hipotesisnya bahawa
air menekan ke segala arah dengan sama besar
pada kedalaman yang sama. Untuk menguji
hipotesisnya itu, Salsa memerlukan botol
plastik yang telah dilubangi dan diposisikan
seperti gambar ....

A o] N B ;
e @ oo

C D
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SIMPULAN

Instrumen pengukuran keterampilan
proses sains untuk siswa kelas dua SMP telah
dikembangkan dalam penelitian ini. Instrumen ini
berbentuk tes pilihan ganda dengan empat pilihan
jawaban. Instrumen terdiri dari 30 item soal valid
yang mewakili dua kategori yaitu keterampilan
proses sains dasar dan keterampilan proses sains
terpadu serta mewakili 12 sub konstruk
keterampilan proses sains. Analisis korelasi point
biserial telah menunjukkan bahwa item-item soal
yang dikembangkan mempunyai korelasi yang
kuat. Analisis KR-20 menunjukkan instrumen
mempunyai reliabelitas yang memadai sebagai
instrumen pengukuran keterampilan proses sains
siswa kelas dua SMP.

Mengingat kemungkinan terjadinya
miskonsepsi dalam penyusunan instrumen
keterampilan proses sains yang mana instrumen
tidak mengukur keterampilan proses sains
melainkan mengkur penguasaan materi sains,
maka pengembang instrumen KPS disarankan
untuk berhati-hati. Tujuan dan konteks soal harus
dapat dibedakan dengan baik.
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